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The rapid application of artificial intelligence (AI) in education has sparked discussion about its role in English language teaching (ELT). Among the various AI tools, ChatGPT has gained considerable attention thanks to its interactive features and language capabilities. Teachers' views are considered very important, as they influence how effectively the technology can be used in the classroom. Therefore, this study aims to investigate teachers' views on the function of ChatGPT in ELT. This study applies a case study design involving two English teachers from junior high schools in West Java. Data were obtained through semi-structured interviews and processed descriptively. The results show that, in general, teachers have positive views, emphasizing ChatGPT as a useful tool for improving teaching efficiency, supporting student learning processes, and increasing engagement. However, several challenges were also found, such as limitations in digital literacy and concerns about over-reliance on technology. This study contributes to the understanding of teachers' perspectives on the integration of ChatGPT in ELT and emphasizes the importance of professional development and institutional support to maximize the potential of this technology.
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ABSTRAK
[bookmark: _GoBack]Penerapan kecerdasan buatan (AI) yang cepat dalam pendidikan telah memicu diskusi tentang perannya dalam pengajaran bahasa Inggris (ELT). Di antara berbagai alat AI, ChatGPT telah menarik perhatian yang signifikan berkat fitur interaktif dan kemampuannya dalam bahasa. Pandangan guru dianggap sangat penting, karena mereka memengaruhi seberapa efektif teknologi ini dapat digunakan di kelas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki pandangan guru tentang fungsi ChatGPT dalam ELT. Penelitian ini menggunakan desain studi kasus yang melibatkan dua guru bahasa Inggris dari sekolah menengah pertama di Jawa Barat. Data diperoleh melalui wawancara semi-terstruktur dan diolah secara deskriptif. Hasil menunjukkan bahwa secara umum, guru memiliki pandangan positif, menekankan ChatGPT sebagai alat yang berguna untuk meningkatkan efisiensi pengajaran, mendukung proses belajar siswa, dan meningkatkan keterlibatan. Namun, beberapa tantangan juga ditemukan, seperti keterbatasan literasi digital dan kekhawatiran tentang ketergantungan berlebihan pada teknologi. Penelitian ini berkontribusi pada pemahaman perspektif guru tentang integrasi ChatGPT dalam ELT dan menekankan pentingnya pengembangan profesional dan dukungan institusional untuk memaksimalkan potensi teknologi ini.
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